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ABSTRACT

This study is entitled “Model influence Meaningful Intructional Design On Learning
Outcomes of Students in Class X History of SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. The
formulation of this thesis problem is how the influence Model Meaningful Intructional
Design on the learning outcomes of student in the history subject of class X SMA Negeri 1
Indralaya Selatan. The purpose of this study was to determine the effect of meaningful
intructional design model on student learning outcomes in the history subject of class X SMA
Negeri 1 Indralaya Selatan. The type of method used in this study is quasi-experimental so
that it only uses one class to be tested. The sample in this study was class X Social Sciences,
namely class X IPS 1 as an experimental class using purposive sampling. Data collection
techniques used in this study are data normality test, data linearity test, and simple regression
test with significant level Fhitung > Frane With real level (a= 0,05). The result of Fpirung obtained
is while to find Fiae that is db=1 as numerator and db = 24 the denominator and consulted to
table F is obtained 3,84. So based on the result of data analysis the result of Fhitunng = 1,47 and
Fiabe1 3,84 0T Fhitung > Frabet then 3,84 > 1,47 (Significant).

Keywords : Meaningful Intructional Design Model, Learning Qutcomes, Student, SMA
Negeri 1 Indralaya Selatan.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Meaningful Intructional
Design Pada Mata Pelajaran Sejarah Terhadap hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas X SMA
Negeri 1 Indralaya Selatan” permasalahan yang diangkat adalah bagaimana Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Meaningful Intructional Design Pada Mata Pelajaran Sejarah
Terhadap hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Selatan? Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Meaningful Intructional Design Pada Mata Pelajaran Sejarah Terhadap hasil Belajar Peserta
Didik Di Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Adapun yang menjadi pupulasi dalam
penelitian ini adalah kelas XI. IPS 1 di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan dan yang menjadi
sampel adalah siswa kelas X.IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.IPS 2 sebagai kelas
kontrol. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol diambil dengan teknik Random
Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Statistik uji-t dengan
taraf signifikan (@ = 0,05). Berdasarkan analisa data yang dilakukan pada kelas XLIPS 1
diperoleh Xupa2 = 3,84 dan thim.,g= 1,47 atau thing < tabe. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Meaningful Intructional
Design Pada Mata Pelajaran Sejarah Terhadap hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas X SMA
Negeri 1 Indralaya Selatan.

Kata —kata kunci : Model Pembelajaran Meaningful Intructional Design, Pembelajaran
Kooperatif, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar, sarana yang dapat menumbuh
kembangkan pola pemikiran manusia agar dapat berpikir maju dengan segala upaya potensi-
potensi yang terdapat pada dalam diri manusia supaya terciptanya manusia cendikia serta memilki
ciri khas yaitu berbudi pekerti, berakhlak mulia, dan cerdas. Secara etimologis, kebenaran
pendidikan menunjukan pada output atau hasil dari seluruh rangkaian penyelenggaraan menurut
tujuan formal terutama dalam lingkungan sekolah. Hasilnya berupa kecerdasan intelektual, yaitu
kemampuan berkreasi demi menciptakan segala perubahan yang berguna bagi kelangsungan dan
perkembangan kehidupan sehari-hari. Pendidikan merupakan tuntunan dalam hidup upaya
kesadaran manusia yang tidak ada hentinya, karena apabila manusia berhenti melakukan
penggalian ilmu dalam pendidikan, sulit dibayangkan apa yang akan terjadi pada peradaban
manusia untuk melakukan persaingan globalisasi manusia. Berdasarkan proses pendidikan
tersebut jadi baik pemerintah atau masyarakat perlu berupaya dalam melakukan dengan
standarnisasi kualitas yang diharapkan agar dapat memberdayakan manusia (Hasbullah, 2005 : 3-
4).

Proses pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik sangat jelas dikarenakan
harapan pemerintah kepada para manusia terdidik agar dapat selalu bersaing dengan seluruh aspek
kemampuan yang dimiliki oleh kaum terpelajar. Karena itu tujuan pendidikan memilki dua fungsi
yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan memberikan sesuatu yang ingin
dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
standar nasional pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah  Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang mempunyai kualitas baik (Diroktorat Pembina sekolah

menengah atas, 2017:3).

Pada dasarnya, Hilgard (dalam Nasution, 2004 : 23) Pendidikan adalah proses yang
melahirkan perubahan perilaku melalui latihan. Proses pelatihan menimbulkan interaksi antara

guru dan siswa yang berlangsung dua arah di sekolah. Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan
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pendidikan yang telah terbentuknya karakter manusia yaitu berupa hasil sikap, keterampilan dan
pegetahuan serta untuk mempersiapkan diri peserta didik dalam mengikuti jenjang perkuliahan
ataupun dunia kerja selanjutnya. Adanya pendidikan SMA ini sesuai dengan harapan negara
kesatuan republik indonesia (NKRI) dapat memberikan bekal dasar hidup dalam masyarakat
melalui pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pendidikan SMA ini yang
merupakan wadah dalam penyelenggaraan pendidikan sebagai bekal anak untuk dapat membentuk
karakter manusia.

Hakikatnya Pendidikan mendefinisikan secara pasti mengenai apa siapa, dan bagaimana
sikap seorang guru di instansi pendidikan ini. Karna pendidikan merupakan hal yang harus di
konsumsi oleh setiap manusia agar terbentuknya wadah pemikiran cemerlang. Sekalipun jabatan
guru disebut sebagai suatu profesi dan definisi profesi beserta kriterianya telah dibuat, kesulitan
dihadapi pada saat definisi kriteria tersebut di cocokkan dengan kenyataan dilapangan. Sebab
kejadian di lapangan tidak selamanya sama dengan apa yang telah di rencanakan sebelumnya,
latar belakang pendidikan, pengalaman, komitmen, dan penampilan guru kita amat beragam.
Akses dan motivasi peran guru untuk meningkatkan profesionalismenya juga jauh berbeda-beda.
Sementara itu kehendak untuk meningkatkan profesinolisme guru sering kali dihadapkan pada
agenda-agenda mendesak yang membuat skenario yang telah dibuat sebelumnya mengalami
keharusan penyesuaian dalam penerapan (Sumner & Tribe, 2018 : 1-5).

Kompetensi guru di Indonesia telah pula dikembangkan oleh proyek pendidikan pembina
guru (P3G) departemen pendidikan dan kebudayaan. Pada dasarnya kompetensi guru menurut P3G
bertolak dari analisis tugas-tugas seorang guru, baik sebagai pengajar, pembimbing, maupun
sebagai administrator kelas. Di dalam kurikulum 2013, terdapat kompetensi inti dan kompetensi
dasar. Kompetensi inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi standar kompetensi lulusan
dalam bentuk kualitas yang harus dicapai oleh setiap peserta didik yang telah menyelesaikan
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengenai
kompetensi utama yang di kelompokkan kedalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.
Kompetensi inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan
soft skills, kompetensi inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasian (organising element).
Sedangkan kompetensi dasar, sebagai unsur pengorganisasi kompetensi Inti pengikat untuk

organisasi vertikal dan organisasi horizontal kompetensi dasar. Tentu saja didalam proses
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pengajaran didalam kelas posisi guru tidak henti-hentinya harus menciptakan suatu model
pembelajaran yang dapat memicu semangat peserta didik didalam belajar (Jhon Dewey, 2019 :
442).

Menurut Dedouli (2001:1), menjelaskan bahwa pendidikan adalah pengalaman
menekankan pada peran penting yang dilakukan pada pengalaman melalui proses pembelajaran.
Pembelajaran media dan model pembelajaran didalam dunia pendidikan dapat bermanfaat bagi
proses belajar peserta didik karena:

1. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanyan sehingga lebih dapat dipahami oleh peserta
didik dan memungkinkan peserta didik menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

2. Model belajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi kehabisan tenaga,
apalagi guru mengajar untuk setiap mata pelajaran.

3. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan, melakukan, dan juga mendemontrasikan.

4. Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
hasil belajar.

Berdasarkan pengalaman pada saat pelaksanaan pengembangan perangkat pembelajaran
(P4) di jenjang SMA didalam pelaksanan pembelajaran berlangsung peserta didik mengalami
kejenuhan pada saat guru sedang mengajar, ditambah lagi pembelajaran yang selalu bertitik pusat
kepada guru. Padahal, jika melihat latar belakang di bentuknya kurikulum 2013 peserta didik harus
lebih aktif selama proses belajar bersama dikelas. Pada saat proses didalam pembelajaran seorang
guru harus mampu berkalaborasi bersama peserta didik dan melakukan perubahan pola belajar
sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang meningkat, salah satunya dengan cara
pengelompokan belajar dan penugasan dalam pembelajaran. Maka dari itu sangat perlu
dilakukannya model pembelajaran terbaru yang menarik sehingga dapat membangkitkan rasa
semangat peserta didik dalam belajar dengan harapan dapat mengerti materi pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru, salah satunya model pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design).

Model pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design) mencerminkan pembelajaran
kebermaknaan. Kebermaknaan itu diperoleh melalui pembelajaran interaksi sosial yang
mendorong individu untuk menghadapi tantangan kognitif yang ada biasanya sedikit diatas tingkat
kemampuan mereka saat ini. Kemudian model pembelajaran MID ini juga menjelaskan konsep

berkembang dan pemahaman terjadi ketika peserta didik memasuki diskusi dan interaksi yang
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bermakna dengan teman atau guru yang lebih mampu mengetahui pelajaran itu. Model ini
mengharapkan peserta didik untuk melakukan pemecahan masalah yang timbul dalam materi
pelajaran, dan mampu menemukan solusinya. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran MID
bermanfaat bagi peserta didik karena mereka bisa memperoleh tidak hanya keterampilan didalam
kelas, tetapi juga bisa berinteraksi sosial di lingkungan sekitarnya sehingga pola pemikiran terus
berkembang didalam hasil belajar ( Norlaila, dkk. 2010: 188)

Secara umum Model Pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design) merupakan
suatu gambaran tentang suatu kondisi/ paradigma tertentu pada satu hal di dalam masyarakat lewat
gambaran warna tampilan yang dapat meningkatkan nilai karakter peserta didik, pelaku yang
berlaku tanpa memberikan informasi verbal apapun akan terlihat respon peserta didik dan teman
lain sesama mempelajari materi pelajaran yang telah disampaikan lewat respon yang diberikan
berupa perilaku dapat di analisis tentang hubungan kondisi yang ditunjukkan dalam pembelajaran
sejarah sesuai dengan kondisi atau paradigma. Dalam kegiatan belajar mengajar dengan teknik ini,
peseta didik saling berbagi informasi pada beberapa pelajaran. Bahan pelajaran yang paling cocok
digunakan dengan teknik ini adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pengalaman, pikiran,
dan informasi antar siswa (Ulin Na’mah, 2013:1).

Melalui penerapan model pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design) peserta
didik diharapkan dapat menghasilkan hasil belajar yang baik, sehingga terlihatnya peningkatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Model Meaningful Intructional Design secara langsung
dapat membangkitkan kemampuan untuk mencari informasi secara komplek dalam subjudul
materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. Sehingga melalui tampilan model Meaningful
Intructional Design dapat mudah di serap dalam pembelajaran sejarah, maka peserta didik juga
secara langsung dapat mencari sumber dari berbagai macam sumber belajar dan dapat
mengahasilkan suatu kesimpulan dalam bentuk produk. Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Meaningful Intructional Design tersebut sangat efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah di tingkat SMA (Norlaila, dkk. 2010: 188).

Penelitian yang relevan dengan penelitaian ini adalah penelitian oleh Gunantara, dkk yang
tentang “Penerapan Model Pemebelajaran Meaningful Intructional Design Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V” memperoleh hasil MID dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dari siklus I dan siklus Il sebesar 16, 42 % dari
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kriteria sedang menjadi tinggi. Dapat dikatakan penelitian tersebut dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika. Selanjutnya, penelitian oleh
Wasonawati, dkk tentang ‘“Penerapan Model Pembelajaran Meaningful Intructional Design Pada
Pembelajaran Hukum-Hukum Dasar Kimia Ditinjau Dari Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas
X IPA SMA Negeri 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014” menunjukkan hasil ditinjau dari
aktivitas siswa dengan model PBL dilengkapi LKS dalam penerapan K13 dikategorikan baik
dengan presentase 82,71 dan ketercapaian sebesar 81,25 pada keterampilan siswa dikategorikan
baik dengan rata-rata berturut-turut 81,83, dan 79 serta pada hasil belajar siswa pada ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik presentasenya mencapai keberhasilan yaitu berturut-turut 78,
81,24, dan 78,13. Jadi dapat dikatakan pembelajaran dengn model pembelajaran Meaningful
Intructional Design hasilnya tergolong baik, baik ketika diterapkan dan cukup efektif jika
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design) ini belum di tulis oleh
mahasiswa sejarah, selain itu juga model ini melibatkan peserta didik sehingga peseta didik
menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Jika dilihat dari peserta didik SMAN 1 Indralaya Selatan
merupakan salah satu sekolah model di Kabupaten Ogan llir, peserta didiknya mempunyai nilai
yang cukup tinggi khususnya pada mata pelajaran IPS (sejarah) yang dapat di lihat dari nilai rapot.
KKM (Kriteria Ketuntasan Mengajar) yang ditetapkan sekolah yaitu 70 % sekitar 20% peserta
didik yang masih berada dibawah KKM. Hal ini juga yang membuat penulis ingin sekali
menerapkan model pembelajaran MID dengan harapan dapat meningkatkan perubahan hasil
belajar peserta didik secara keseluruhan, sehingga dapat meningkatkan hasil presentase peserta
didik yang berhasil dalam peningkatan hasil belajar

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Meaningful Intructional Design Pada Mata Pelajaran
Sejarah Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Selatan”

1.2 Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi inti rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Meaningful Intructional
Design Pada Mata Pelajaran Sejarah Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas X SMAN 1
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Indralaya Selatan” . sejauh apa peningkatan hasil belajar peserta didik ketika di terapkannya model
tersebut?
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, fokus penelitian ini dirumuskan menjadi satu
rumusan masalah yaitu:
1. Adakah pengaruh pada penerapan model pembelajaran Meaningful Intructional Design
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 1
Indralaya Selatan?

1.3 Batasan Masalah
Sehubungan dengan luasnya penelitian ini, maka penulis perlu membatasi penelitian ini,
batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan X IPS 2
sebagai kelas kontrol, penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan pada
Tahun Ajaran 2019/2020 pada semester genap.

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Meaningful Intructional
Design.

3. Materi pelajaran sejarah yang diambil adalah Masa Kolonialisme di Indonesia

4. Hasil pembelajaran yang diambil posttest untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
siswa dalam pelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran Meaningful

Intructional Design.

1.4 Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan penelitian ini:

1. Tujuan Umum

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tentunya tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan “Pegaruh Penerapan Model
Pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design) Pada Mata Pelajaran Sejarah Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Di Kelas X SMAN 1 Indralaya Selatan”. Agar ketika penelitian ini berhasil
dapat menjadi refrensi teman-teman sejawat sekalian untuk melakukan penelitian kembali dengan
model pembelajaran yang sama.

2. Tujuan Khusus
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Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design) dan
hasil belajar yang tidak menggunakan model pembelajaran MID Selain itu juga untuk mengetahui

1. Situasi dan kondisi SMAN 1 Indralaya Selatan.

2. Melakukan penerapan model pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design) di
SMAN 1 Indralaya Selatan.

3. Mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran MID
(Meaningful Intructional Design) dalam pembelajaran sejarah di SMAN 1 Indralaya
Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan guru didalam
membuat variasi didalam mengajar dan membuktikan kebenaran teori penggunaan model
pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design) dalam pembelajaran sejarah. Penelitian ini
juga diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi Lembaga
Sebagai bahan pembaharuan koleksi sumber yang bisa membantu peneliti lain, sebagai
refrensi dan alternatif terbaru model untuk pengajaran seorang guru.

2. Bagi Sekolah

Dapat memberikan satu gambaran kepada guru-guru lain agar dapat menggunakan model

pembelajaran MID (Meaningful Intructional Design) tersebut sebagai model pembelajaran

pada mata pelajaran IPS terkhususkan pada mata pelajaran sejarah, agar menambah minat
peserta didik di dalam belajar.
3. Bagi Guru
1. Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran bagi seorang pengajar atau guru di dalam
kelas sehingga dapat memperhatikan keterampilan dan pendekatan yang di terapkan
dalam belajar dan pembelajaran.
2. Untuk menambah pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran MID

(Meaningful Intructional Design) dalam proses pembelajaran.
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3. Sebagai alternatif peningkatan mutu pembelajaran tentang model pembelajaran MID
(Meaningful Intructional Design) dalam pembelajaran sejarah terhadap hasil
perubahan belajar peserta didik.

4. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan hasil belajar dan semangat mereka untuk aktif dalam belajar dan

mudah memahami pelajaran yang disampaikan oleh pendidik dalam mata pelajaran IPS

terkhususkan mata pelajaran sejarah.
5. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam memilih dan

mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif atau produktif di dalam mengajar.
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